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ABSTRAK

Pendidikan memiliki peran dalam mencerdaskan bangsa, baik melalui
pendidikan formal maupun non formal. Sejak tahun 2000 Pemerintah
mencanangkan wajib belajar pendidikan dasar di pondok pesantren Salafiyah,
dengan pertimbangan pertama santri pondok pesantren Salafiyah adalah santri
usia wajib belajar. Kedua,diharapkan santri setelah lulus dari pondok pesantren
Salafiyah memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh pekerjaan.

Masalah dalam penelitian ini adalah Pertama, Faktor-faktor apasajakah yang
melahirkan Wajar Dikdas untuk pendidikan pondok pesantren Salafiyah. Kedua,
Bagaimanakah sikap pengelola pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu dan Darul
Falah Kudus terhadap kebijakan pemerintah tentang Wajar Dikdas di pesantren
Salafiyah. Ketiga, Bagaimanakah Pelaksanaan wajar dikdas di pesantren Salafiyah
APIK Kaliwungu dan Darul Falah Kudus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data diskriptif dan memberi peluang bagi peneliti
untuk mengkaji fenomena secara lebih terbuka ketika berhadapan dengan
kenyataan di lapangan. Penggalian data penelitian dengan menggunakan tiga
tehnik pengumpulan data, yaitu participant observation, in depth interview dan
tehnik dokumenter. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis tentatif dan
analisis akhir. Analisis tentatif adalah analisis yang dilakukan oleh peneliti pada
setiap saat untuk mempertajam pemahaman subyek penelitian (dalam hal ini
tentang implementasi Wajar Dikdas di pondok pesantren Salafiyah APIK
Kaliwungu dan Darul Falah Kudus terhadap kebijakan pemerintah tentang Wajar
Dikdas), dan analisis akhir adalah untuk melakukan analisis data setelah semua
data terkumpul secara keseluruhan.

Hasil penelitian di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu dan Darul
Falah Jekulo Kudus adalah Pertama, beberapa faktor dimulainya kesepakatan
bersama antara Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan Nasional, pada Tahun
2000 tentang program pemerintah menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar di
pondok pesantren Salafiyah, karena secara kuantitas jumlah pondok pesantren
Salafiyah sangat banyak, sebagian besar berada di daerah pedesaan dan belum
terjangkau oleh lembaga pendidikan formal atau belum meratanya pendidikan,
tingginya angka drop out, pesimisme masyarakat terhadap urgensitas pendidikan
bagi kehidupan dan masa depan mereka. Kedua, Pondok pesantren Salafiyah
APIK Kaliwungu Kendal dan pondok pesantren Salafiyah Darul Falah Jekulo
Kudus menerima kebijakan pemerintah tentang Wajib Belajar Pendidikan Dasar,
diimplementasikan dalam program pendikan Kejar Paket B dan Paket C di kedua
pondok pesantren Salafiyah tersebut. Perbedaannnya dalam pelaksanaanya adalah
Wajar Dikdas di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu khusus bagi santri
yang menetap di pondok pesantren. Program Wajar Dikdas yang diselenggarakan
di pondok pesantren Salafiyah APIK Kaliwungu ini bukan pendidikan yang
utama, santri dapat mengambil ijazah jika telah menyelesaikan pendidikannya di
Madrasah Salafiyah Miftahul Hidayah. Berbeda dengan Wajar Dikdas yang



diselenggarakan di pondok pesantren Salafiyah Darul Falah Kudus, tidak hanya
santri, masyarakat sekitar diperbolehkan mengikuti program tersebut.

Berdasarkan studi ini, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara
lain sebelum membuat kebijakan pemerintah harus maju untuk menyebarluaskan
informasi kepada publik. Sosialisasi ini diperlukan sebagai bentuk yang paling
efektif untuk memprediksi variasi dalam menanggapi dukungan masyarakat
terhadap rencana pemerintah untuk membuat undang-undang tentang pelaksanaan
wajib belajar pendidikan dasar, terutama di pondok pesantren Salafiyah.
Penelitian lanjut tentang wajib belajar pendidikan dasar juga diperlukan, untuk
mendapatkan respon yang lebih akurat dari tinjauan umum dan komprehensif dari
pelaksanaan program wajib belajar pendidikan dasar, terutama di pondok
pesantren Salafiyah. Terakhir, kami mencatat perlunya upaya lebih dari
pemerintah untuk menyediakan program pendidikan yang sama, misalnya, harus
ada modul yang lebih baik, perekrutan tutor yang lebih baik (jika perlu melalui
penunjukan guru sebagai pegawai negeri sipil). Manajemen dan pembelajaran
harus distandarisasi, sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas tetapi juga
meningkatkan kualitas lulusan pendidikan kesetaraan.

Kata Kunci: Wajib Belajar, Pendidikan Dasar, Pondok Pesantren Salafiyah



ABSTRACT

Education has an important role in the nation, both through formal and non-
formal education. Since year 2000 the Government has declared compulsory
education in boarding school Salafiyah. First is because Salafiyah boarding school
students are students within compulsory school age. Secondly, graduating from
boarding school Salafiyah students will have equal opportunities in employment.

Problems which exercised in this study are first, which factors that gave
birth to Wajar Dikdas (compulsory basic education) for Salafiyah boarding school
education. Secondly, What is the attitude of the manager of (the Research object)
APIK Salafi Kaliwungu and Darul Falah Kudus schools against government
policy on compulsory basic education in Salafiyah schools. Third, How The
implementation of compulsory basic education in Salafiyah schools Apik
Kaliwungu and Darul Falah Kudus.

This study used qualitative research methods as a research procedure that
produces descriptive data and provide opportunities for researchers to study the
phenomenon more openly when faced with the reality on the ground. Research
data mining are using three techniques of data collection, namely participant
observation, in depth interviews, and documentary techniques. Analysis of the
data in this research is tentative analysis and final analysis. Tentative analysis is
the analysis conducted by researchers at any time to sharpen understanding of the
study subjects (in this case is on the implementation of compulsory basic
education in boarding school Salafiyah Apik Kaliwungu and Darul Falah Kudus
against government policies on Wajar Dikdas), and the final analysis is to analyze
the data after all the data are completely collected.

Research in boarding schools Salaf Apik Kaliwungu and Darul Falah Jekulo
Kudus produced some results. First, to understand several factors commencement
of a joint agreement between the Minister of Religious Affairs with the Minister
of National Education, in the year 2000 on government programs to complete
compulsory education in boarding school Salafiyah, i.e. with abundance quantity
of Salafiyah boarding school which mostly located in rural areas and unreached
by the formal educational institutions or the uneven education, high drop-out rate,
pessimism and sense of urgency from community towards education for life and
their future. Secondly, Salafiyah Apik Kaliwungu and Salafiyah Darul Falah
Kudus Jekulo boarding schools both accept the government's policy of
Compulsory Basic Education, from the education programs implemented in
pursuing equality of Package B and Package C in both Salafi Islamic boarding
schools. The difference in implementation regarding compulsory basic education,
in boarding school Salafiyah Apik Kaliwungu it is specifically for students who
live in boarding school. Compulsory Basic Education Program held in boarding
school Salafiyah Apik Kaliwungu is not a primary education, students can take a
diploma if it has been graduated in Madrasah Salafiyah Miftahul Hidayah. In
contrast to the compulsory basic education held in boarding school Salafiyah
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Darul Falah Kudus, not only students, local communities are allowed to follow the
program.

Based on these studies, there are several things to consider among other
things before making a policy the government should advance to disseminate the
information to the public. This socialization is necessary as the most effective
form to predict the variation in response to public support for the government's
plan to make law on the implementation of compulsory primary education,
especially in boarding school Salafiyah (Pondok Pesantren Salafiyah). Further
research on compulsory education is also needed, to obtain a more accurate
response from the general and comprehensive review of the implementation of the
program of compulsory basic education, especially in schools Salafiyah. Lastly,
we note the need for more efforts from the government to provide the same
education program, for example, there must be a better modules, better tutor
recruitment (if necessary via the appointment of teachers as civil servants).
Management and learning should be standardized, so that not only improves the
quality but also improve the quality of graduate education equality.

Keywords: Compulsory Education, Primary Education, Boarding Schools
Salafiyah
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MOTTO

“BELAJAR, BERFIKIR, BERAMAL,
DAN MENYEBARKAN MANFAATNYA”

Aol 51 R ) sl Y Gy sl G s e O OB
(9:5=31)
“... Katakanlah : Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang

yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat
menerima pelajaran” (Soenarjo,1998:747)
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